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Abstract	

Corn	hair	is	an	underutilized	part	of	the	corn	plant.	It	resembles	thread	or	hair	and	has	a	yellowish	
color.	Corn	hair	contains	active	compounds	such	as	flavonoids,	saponins,	and	tannins	that	are	beneficial	for	
health,	particularly	in	managing	blood	pressure	and	kidney	function.	One	of	the	ways	to	utilize	corn	hair	waste	
is	by	processing	it	into	herbal	tea.	The	aim	of	this	activity	is	to	increase	the	community’s	knowledge	and	skills	
in	using	corn	hair	waste	as	a	raw	material	for	making	herbal	tea.	The	activity	was	carried	out	in	several	stages:	
socializing	 the	benefits	of	 corn	hair,	demonstrating	how	to	process	corn	hair	 into	herbal	 tea,	and	 training	
participants	in	making	and	packaging	herbal	tea	products.	The	methods	used	included	lectures,	discussions,	
and	 hands-on	 practice,	 allowing	 the	 community	 to	 understand	 and	 independently	 apply	 this	 herbal	 tea	
production	technique.	Through	this	activity,	it	is	expected	that	the	community	will	optimize	the	use	of	corn	
hair,	increase	the	economic	value	of	the	products,	and	raise	environmental	awareness	by	reducing	agricultural	
waste.	The	results	of	this	activity	showed	that	participants	were	able	to	successfully	produce	herbal	tea	from	
corn	hair	and	expressed	interest	in	developing	this	product	as	a	side	business.	
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Abstrak	

Rambut	jagung	merupakan	bagian	dari	tanaman	jagung	yang	belum	dimanfaatkan	secara	optimal.	
Bentuknya	 menyerupai	 benang	 atau	 rambut	 dengan	 warna	 kekuningan.	 Rambut	 jagung	 mengandung	
senyawa	 aktif	 seperti	 flavonoid,	 saponin,	 dan	 tanin	 yang	 bermanfaat	 untuk	 kesehatan,	 terutama	 dalam	
pengelolaan	tekanan	darah	dan	fungsi	ginjal.	Salah	satu	pemanfaatan	limbah	rambut	jagung	adalah	dengan	
mengolahnya	menjadi	teh	herbal.	Tujuan	dari	kegiatan	ini	adalah	untuk	meningkatkan	pengetahuan	dan	
keterampilan	masyarakat	dalam	memanfaatkan	limbah	rambut	jagung	sebagai	bahan	baku	pembuatan	teh	
herbal.	 Kegiatan	 ini	 dilakukan	 melalui	 beberapa	 tahapan,	 yaitu	 sosialisasi	 manfaat	 rambut	 jagung,	
demonstrasi	pengolahan	rambut	jagung	menjadi	teh	herbal,	dan	pelatihan	pembuatan	serta	pengemasan	
produk	 teh	 herbal.	 Metode	 yang	 digunakan	 mencakup	 ceramah,	 diskusi,	 dan	 praktik	 langsung	 agar	
masyarakat	dapat	memahami	dan	mengaplikasikan	teknik	produksi	teh	herbal	ini	secara	mandiri.	Melalui	
kegiatan	 ini,	diharapkan	masyarakat	dapat	mengoptimalkan	pemanfaatan	rambut	 jagung,	meningkatkan	
nilai	 ekonomi	 produk	 yang	 dihasilkan,	 serta	 meningkatkan	 kesadaran	 lingkungan	 dengan	 mengurangi	
limbah	pertanian.	Hasil	kegiatan	 ini	menunjukkan	bahwa	peserta	mampu	memproduksi	 teh	herbal	dari	
rambut	jagung	dengan	baik	dan	tertarik	untuk	mengembangkan	produk	ini	sebagai	usaha	sampingan.		

Kata	kunci:	Pelatihan,	Pemanfaatan	Limbah,	Teh	Herbal,	Desa	Rantau	Panjang	Kiri	

	

https://journal.unilak.ac.id/index.php/JCOMMITS
mailto:Andry.kurniawan@lecturer.unri.ac.id
mailto:imeldayunita@lecturer.unri.ac.id
mailto:ayudiana@lecturer.unri.ac.id
mailto:erpianisiregar@lecturer.unri.ac.id
mailto:dewi.fortuna@lecturer.unri.ac.id
mailto:raswen.efendi@lecturer.unri.ac.id
mailto:yossie.kharisma@lecturer.unri.ac.id
mailto:rahmadinipayla@lecturer.unri.ac.id


JCOMMITS :   	
Journal of Community Empowerment, Innovation, and Sustainable	 		
Vol.	3,	No.	1	Juni	2025,	Hal.	1-8	
 

E-ISSN	3047-9169	|	https://journal.unilak.ac.id/index.php/JCOMMITS		 1	

1.	PENDAHULUAN	

Dalam	lanskap	limbah	pertanian,	rambut	jagung	(Zea	mays	L.)	sering	kali	dianggap	sebagai	
bahan	buangan	yang	tidak	memiliki	nilai	ekonomi,	padahal	tanaman	ini	menyimpan	potensi	yang	
luar	 biasa.	 Seringkali	 dibuang	 begitu	 saja,	 rambut	 jagung	 sebenarnya	 mengandung	 senyawa	
bioaktif	 yang	 memiliki	 manfaat	 kesehatan	 signifikan.	 Di	 antara	 senyawa	 tersebut	 adalah	
flavonoid,	fenolik,	dan	beta-sitosterol,	yang	dikenal	memiliki	sifat	antioksidan	yang	kuat	(Salsabila	
et	 al.,	 2021).	 Meskipun	 penelitian	 mengenai	 potensi	 rambut	 jagung	 telah	 dilakukan,	
pemanfaatannya	 sebagai	 bahan	 baku	 produk	 kesehatan	 masih	 terbatas,	 baik	 dalam	 sektor	
komersial	maupun	dalam	masyarakat	pada	umumnya.	

Nilai	rambut	jagung	jauh	melampaui	sekadar	limbah	pertanian.	Berbagai	penelitian	telah	
menunjukkan	 bahwa	 kandungan	 bioaktif	 dalam	 rambut	 jagung	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	
menghasilkan	 produk	 kesehatan	 fungsional,	 seperti	 teh	 herbal,	 yang	 berpotensi	 memberikan	
manfaat	bagi	kesehatan.	Misalnya,	Akbar	et	al.	(2019)	menemukan	bahwa	teh	herbal	dari	rambut	
jagung	mengandung	 flavonoid	 yang	 dapat	membantu	mengelola	 diabetes	 tipe	 2,	memberikan	
alternatif	 atau	 pelengkap	 pengobatan	 bagi	 penderita	 diabetes.	 Selain	 itu,	 Ramadhian	 dan	
Wijayanti	(2016)	mengungkapkan	bahwa	rambut	jagung	dapat	menurunkan	kadar	kolesterol	LDL	
dan	 meningkatkan	 kolesterol	 HDL,	 menunjukkan	 potensi	 besar	 rambut	 jagung	 dalam	
meningkatkan	profil	 lipid	 tubuh.	Penemuan-penemuan	 ini	menggambarkan	betapa	pentingnya	
menggali	lebih	dalam	pemanfaatan	rambut	jagung	dalam	produk	kesehatan.	

Namun,	meskipun	bukti	manfaat	kesehatan	rambut	jagung	sudah	banyak	dipublikasikan,	
pemanfaatan	 komersialnya	 masih	 sangat	 terbatas.	 Beberapa	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
produksi	teh	herbal	dari	rambut	jagung	sangat	mungkin	dilakukan,	tetapi	adopsi	 ide	ini	belum	
meluas	(Hidayah,	2019;	Akbar	et	al.,	2019).	Hal	ini	disebabkan	oleh	beberapa	faktor,	termasuk	
kurangnya	 kesadaran	 masyarakat,	 minimnya	 infrastruktur	 pengolahan,	 dan	 anggapan	 bahwa	
rambut	 jagung	memiliki	nilai	 yang	 rendah.	 Selain	 itu,	 sebagian	besar	penelitian	 lebih	 terfokus	
pada	manfaat	kesehatan	rambut	jagung	dalam	pengaturan	yang	terkontrol,	dengan	sedikit	upaya	
yang	diarahkan	pada	aplikasinya	dalam	masyarakat	atau	produksi	komersial.	

Beberapa	inisiatif	pengabdian	masyarakat	telah	berusaha	mengatasi	hambatan-hambatan	
ini	 dengan	 memperkenalkan	 program	 berbasis	 komunitas	 yang	 mengajarkan	 cara	 mengolah	
limbah	 pertanian,	 termasuk	 rambut	 jagung.	 Inisiatif	 ini	 tidak	 hanya	meningkatkan	 kesadaran	
tetapi	juga	memberikan	dampak	ekonomi	positif	dengan	mendorong	terciptanya	usaha	kecil	yang	
berfokus	 pada	 praktik	 berkelanjutan.	 Misalnya,	 Nurwati	 et	 al.	 (2023)	 mencatat	 keberhasilan	
program	pengabdian	masyarakat	yang	memberikan	pelatihan	pembuatan	teh	herbal	dari	rambut	
jagung,	 yang	 pada	 gilirannya	 memberdayakan	 masyarakat	 lokal	 dengan	 pengetahuan	 dan	
keterampilan	 baru.	 Program	 serupa	 juga	 telah	 terbukti	 mampu	 mendorong	 semangat	
kewirausahaan	 serta	 meningkatkan	 kualitas	 hidup	 di	 daerah	 pedesaan	 dengan	 menciptakan	
peluang	usaha	baru.	

Namun,	keberhasilan	inisiatif	ini	tidak	bersifat	universal.	Di	beberapa	daerah,	seperti	Desa	
Rantau	Panjang	Hilir,	potensi	untuk	mengolah	rambut	jagung	menjadi	teh	herbal	masih	sangat	
terbatas	 karena	 kurangnya	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 di	 kalangan	masyarakat	 setempat.	
Meskipun	 manfaat	 kesehatan	 rambut	 jagung	 sudah	 diketahui,	 tantangan	 utamanya	 adalah	
bagaimana	mentransformasikan	 pengetahuan	 tersebut	menjadi	 praktik	 yang	 berkelanjutan	 di	
tingkat	 komunitas.	Di	Desa	Rantau	Panjang	Hilir,	misalnya,	masyarakat	menghadapi	 kesulitan	
dalam	 memahami	 cara	 yang	 tepat	 untuk	 mengolah	 rambut	 jagung	 menjadi	 teh	 herbal,	 yang	
menghambat	 kemampuan	 mereka	 untuk	 menghasilkan	 produk	 yang	 dapat	 dikonsumsi	 atau	
dipasarkan	 secara	 komersial.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	 memberikan	 pelatihan	 dan	
penguatan	kapasitas	yang	memungkinkan	masyarakat	memanfaatkan	potensi	sumber	daya	lokal	
secara	maksimal.	
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Bagian	 yang	 menjadi	 kebaruan	 dari	 Pengabdian	 kepada	 Masyarakat	 (PkM)	 ini	 adalah	
pendekatannya	 yang	 berfokus	 pada	 pengembangan	 keterampilan	 produksi	 teh	 herbal	 dari	
rambut	 jagung	 melalui	 pelatihan	 berbasis	 komunitas	 di	 Desa	 Rantau	 Panjang	 Hilir.	 Melalui	
serangkaian	 workshop	 praktis	 dan	 pendampingan	 langsung,	 penelitian	 ini	 bertujuan	
memberdayakan	 warga	 desa	 untuk	 memproduksi	 teh	 herbal	 secara	 mandiri	 dan	
mengembangkan	produk	ini	sebagai	sumber	pendapatan	tambahan.	Keberhasilan	pendekatan	ini	
diharapkan	 dapat	 memberikan	 dampak	 positif	 pada	 perekonomian	 lokal	 dan	 menciptakan	
lapangan	 kerja	 baru,	 serta	 memperkenalkan	 produk	 pertanian	 baru	 yang	 dapat	 memperkuat	
ketahanan	ekonomi	desa.	Penelitian	 ini	menonjolkan	aspek	keberlanjutan	dan	aplikabilitasnya	
dalam	skala	lokal,	yang	belum	banyak	digarap	dalam	studi-studi	sebelumnya.	

PkM	ini	bertujuan	untuk	memberikan	kontribusi	signifikan	dengan	memfasilitasi	masyarakat	
Desa	 Rantau	 Panjang	 Hilir	 dalam	 mengolah	 rambut	 jagung	 menjadi	 teh	 herbal	 yang	 bernilai	
ekonomis.	 Selain	 memberikan	 pelatihan	 keterampilan,	 penelitian	 ini	 juga	 bertujuan	 untuk	
membangun	 kesadaran	 masyarakat	 akan	 pentingnya	 pemanfaatan	 limbah	 pertanian	 secara	
berkelanjutan.	 Harapannya,	 setelah	mengikuti	 pelatihan	 ini,	 warga	 desa	 dapat	mandiri	 dalam	
memproduksi	 teh	 herbal	 dan	 memperkenalkan	 produk	 ini	 ke	 pasar	 yang	 lebih	 luas.	 Dengan	
demikian,	 penelitian	 ini	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 manfaat	 kesehatan	 tetapi	 juga	 pada	
peningkatan	kesejahteraan	ekonomi	masyarakat	lokal.	

Struktur	PkM	ini	mencakup	tinjauan	literatur	terkait	manfaat	kesehatan	dari	rambut	jagung,	
kandungan	 senyawa	 bioaktif	 di	 dalamnya,	 serta	 berbagai	 upaya	 yang	 telah	 dilakukan	 untuk	
mengembangkannya	menjadi	produk	komersial.	Selanjutnya	dijelaskan	metodologi	pelaksanaan	
program	 pelatihan	 berbasis	 komunitas,	 mencakup	 proses	 rekrutmen	 peserta,	 materi	 yang	
disampaikan,	 serta	metode	 evaluasi	 yang	 digunakan.	 Penelitian	 ini	 juga	memaparkan	 temuan	
yang	diperoleh	selama	program	berlangsung,	termasuk	tantangan	yang	muncul	dan	capaian	yang	
diraih.	Sebagai	penutup,	disampaikan	kesimpulan	serta	rekomendasi	untuk	pelaksanaan	inisiatif	
serupa	di	masa	mendatang,	dengan	menyoroti	implikasi	yang	lebih	luas	terhadap	pengembangan	
pertanian	berkelanjutan	dan	pemberdayaan	masyarakat.	

Secara	keseluruhan,	PkM	ini	menyoroti	potensi	besar	rambut	jagung	sebagai	sumber	daya	
yang	dapat	mendukung	produk	kesehatan	dan	meningkatkan	perekonomian	lokal,	khususnya	di	
daerah	pedesaan.	Melalui	pendekatan	berbasis	komunitas	yang	mengedepankan	pelatihan	dan	
penguatan	kapasitas,	penelitian	ini	memberikan	model	praktis	yang	dapat	diterapkan	di	wilayah	
lain	dengan	tujuan	yang	serupa.	Diharapkan,	hasil	penelitian	ini	dapat	menginspirasi	lebih	banyak	
inisiatif	serupa	yang	mendukung	pembangunan	berkelanjutan	serta	konservasi	lingkungan.	

2.	METODE	

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 kegiatan	 ini	 adalah	 penyuluhan	 dan	 pelatihan	 praktis	
mengenai	pembuatan	 teh	herbal	dari	 rambut	 jagung	kepada	masyarakat	Desa	Rantau	Panjang	
Kiri.	 Pelatihan	 dilaksanakan	 pada	 tanggal	 3	 September	 2024,	 mulai	 pukul	 08.00	WIB	 hingga	
selesai,	dengan	lokasi	di	balai	desa	setempat.	Peserta	kegiatan	ini	terdiri	dari	anggota	kelompok	
Pemberdayaan	 Kesejahteraan	 Keluarga	 (PKK)	 desa,	 yang	 dipilih	 berdasarkan	 relevansi	 topik	
pelatihan	 dengan	 kegiatan	 kesejahteraan	 keluarga	 mereka,	 serta	 potensi	 mereka	 dalam	
mengembangkan	 produk	 berbasis	 komunitas.	 Kelompok	 PKK	 dipilih	 karena	 peran	 penting	
mereka	dalam	pemberdayaan	ekonomi	keluarga	melalui	kegiatan	produktif.	

Jumlah	peserta	yang	hadir	dalam	kegiatan	 ini	 adalah	30	orang,	 yang	 terdiri	dari	 ibu-ibu	
rumah	 tangga	dengan	rentang	usia	25	hingga	50	 tahun.	Sebagian	besar	peserta	memiliki	 latar	
belakang	pendidikan	dasar	hingga	menengah,	dan	sebagian	besar	dari	mereka	bekerja	di	sektor	
pertanian	atau	memiliki	usaha	rumahan.	Pemilihan	kelompok	PKK	didasarkan	pada	peran	mereka	
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dalam	pemberdayaan	keluarga	dan	kemampuan	mereka	dalam	mengelola	usaha	kecil	yang	dapat	
dijalankan	secara	mandiri,	seperti	pembuatan	teh	herbal.	

Kegiatan	pelatihan	dilakukan	dengan	metode	yang	menggabungkan	ceramah,	demonstrasi	
langsung,	 dan	 praktik	mandiri.	Materi	 yang	 diberikan	mencakup	 pengenalan	 tentang	manfaat	
rambut	 jagung,	 teknik	 pengolahan	 rambut	 jagung	 menjadi	 teh	 herbal,	 termasuk	 proses	
pengeringan,	penyimpanan,	dan	pengemasan	yang	 tepat.	Pada	sesi	pertama,	peserta	diberikan	
penjelasan	teoritis	mengenai	kandungan	senyawa	bioaktif	dalam	rambut	jagung	yang	bermanfaat	
bagi	 kesehatan,	 serta	 cara-cara	 sederhana	 untuk	 mengolahnya	 menjadi	 teh	 herbal	 yang	
berkualitas.	

Prosedur	pelatihan	dimulai	dengan	penyuluhan	mengenai	bahan-bahan	yang	dibutuhkan	
dan	 tahapan	 awal	 pengolahan	 rambut	 jagung,	 kemudian	 dilanjutkan	 dengan	 demonstrasi	
langsung	 oleh	 fasilitator.	 Selanjutnya,	 peserta	 dibagi	 dalam	 kelompok	 kecil	 untuk	melakukan	
praktik	 pembuatan	 teh	 herbal,	 di	 mana	 mereka	 diajarkan	 cara	 memproses	 rambut	 jagung,	
melakukan	 pengeringan,	 dan	 mengemas	 produk	 akhir	 dengan	 cara	 yang	 sesuai	 agar	 dapat	
dipasarkan.	

Untuk	evaluasi	hasil	pelatihan,	teknik	pengambilan	data	yang	digunakan	adalah	kuantitatif	
dan	kualitatif.	Data	kuantitatif	diperoleh	melalui	pemberian	PreTest	dan	PostTest	kepada	peserta,	
yang	bertujuan	untuk	mengukur	perubahan	pengetahuan	peserta	mengenai	cara	memanfaatkan	
rambut	 jagung.	 PreTest	 diberikan	 sebelum	 pelatihan	 dimulai,	 sedangkan	 PostTest	 diberikan	
setelah	pelatihan	untuk	mengukur	sejauh	mana	pengetahuan	peserta	meningkat.	Data	kualitatif	
dikumpulkan	melalui	wawancara	informal	dan	observasi	selama	pelatihan	untuk	menilai	tingkat	
pemahaman	peserta,	keterampilan	yang	diperoleh,	dan	tanggapan	mereka	terhadap	materi	yang	
diberikan.	 Hasil	 evaluasi	 ini	 digunakan	 untuk	 mengukur	 keberhasilan	 kegiatan,	 serta	 untuk	
memberikan	umpan	balik	yang	berguna	dalam	perbaikan	kegiatan	pelatihan	di	masa	depan.	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1 Sosialisasi	dan	Edukasi	

Sosialisasi	dan	edukasi	merupakan	komponen	krusial	dalam	kegiatan	pengabdian	kepada	
masyarakat,	terutama	dalam	konteks	pemanfaatan	rambut	jagung	menjadi	the	herbal.	Keduanya	
bertujuan	untuk	mengubah	persepsi	masyarakat	yang	sebelumnya	menganggap	rambut	jagung	
sebagai	limbah	pertanian,	menjadi	sumber	daya	yang	memiliki	potensi	ekonomi.	Pada	kegiatan	
sosialisasi	yang	diadakan	pada	3	September	2024,	peserta	yang	hadir	adalah	10	orang	anggota	
kelompok	 ibu-ibu	 PKK	 Desa	 Rantau	 Panjang	 Hilir.	 Selama	 sosialisasi,	 peserta	 menunjukkan	
antusiasme	 yang	 tinggi	 terhadap	 potensi	 rambut	 jagung	 sebagai	 bahan	 baku	 the	 herbal	 yang	
bernilai	ekonomis.	Sebagai	bagian	dari	edukasi,	peserta	diberikan	pengetahuan	tentang	manfaat	
rambut	jagung,	yang	mengandung	senyawa	bioaktif	seperti	flavonoid	dan	saponin,	serta	tentang	
proses	pengolahan	yang	tepat	untuk	menghasilkan	the	herbal	berkualitas.	

Peserta	 juga	 berkesempatan	 untuk	 berdiskusi	 dan	 bertanya	 tentang	manfaat	 the	 herbal	
rambut	jagung,	yang	semakin	meningkatkan	pemahaman	mereka.	Hasil	dari	sesi	ini	menunjukkan	
bahwa	masyarakat	mulai	mengenali	potensi	rambut	jagung	dan	memahami	nilai	tambah	yang	bisa	
dihasilkan	dari	pengolahan	limbah	pertanian	ini.		
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Gambar	1.	Sosialisasi	dan	Edukasi	

Pada	sesi	sosialisasi	dan	edukasi	masyarakat	memberikan	tanggapan	secara	aktif	tentang	
manfaat	 dari	 rambut	 jagung.	 Kemudian	 dilakukan	 tanya	 jawab	 tentang	 manfaat	 dari	 limbah	
rambut	jagung	yang	dapat	dijadikan	sebagai	teh	herbal.	

	

3.1 Pelatihan	Pembuatan	Teh	Herbal	dari	Rambut	Jagung	

Setelah	sosialisasi,	kegiatan	dilanjutkan	dengan	pelatihan	pembuatan	teh	herbal	rambut	
jagung.	Pada	sesi	ini,	tim	pengabdian	mendemonstrasikan	seluruh	proses	pembuatan	teh	herbal,	
mulai	dari	penyortiran	rambut	jagung	hingga	pengemasan.	Selama	demonstrasi,	peserta	diberi	
kesempatan	 untuk	 ikut	 serta	 dalam	 setiap	 tahapan,	 di	 bawah	 bimbingan	 tim	 pengabdian.	
Sebelum	praktik	langsung,	peserta	juga	menerima	modul	tentang	pembuatan	teh	herbal	rambut	
jagung,	yang	memudahkan	mereka	mengikuti	setiap	langkah.	

Proses	pembuatan	teh	herbal	rambut	jagung	meliputi	beberapa	tahap,	yaitu	penyortiran,	
pencucian,	penirisan,	pengeringan,	penggilingan,	dan	pengemasan.	Hasil	produk	teh	herbal	yang	
dihasilkan	 dapat	 dilihat	 pada	 Gambar	 3.	 Peserta	 terlihat	 sangat	 antusias	 dalam	 mengikuti	
pelatihan	 ini,	 dengan	 banyak	 dari	 mereka	 yang	 langsung	 terlibat	 dalam	 setiap	 proses	
pembuatan.	

Kegiatan	dilaksanakan	pada	tanggal	3	September	2024	pukul	08.00	WIB-selesai.	Kegiatan	
pengabdian	tersebut	dihadiri	oleh	perangkat	desa	dan	sejumlah	kelompok	ibu-ibu	PKK.	Kegiatan	
ini	dirancang	dengan	beberapa	tujuan	utama:	memberikan	pelatihan	tentang	pengolahan	rambut	
jagung	 menjadi	 the	 herbal,	 memperkenalkan	 potensi	 olahan	 limbah	 rambut	 jagung	 menjadi	
produk	yang	bernilai	ekonomis,	dan	meningkatkan	keterampilan.	Selama	kegiatan	ibu-ibu	PKK	
sangat	berpartisipasi	aktif	dan	antusias	mengikuti	kegiatan	dari	awal	sampai	akhir.	Teh	herbal	
rambut	jagung	yang	dihasilkan	dapat	dilihat	pada	Gambar	3.	
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Gambar	2.	Proses	pembuatan	teh	herbal	rambut	jagung	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	3.	Proses	Pembuatan	Teh	Herbal	Rambut	Jagung	dan	Produk	Teh	Herbal	
yang	Dihasilkan	

3.1 Evaluasi	Kegiatan	

Evaluasi	kegiatan	ini	dilakukan	untuk	menilai	pengetahuan	dan	keterampilan	masyarakat	
selama	 kegiatan	 dilakukan.	 Kegiatan	 ini	 merupakan	 contoh	 nyata	 dari	 transfer	 pengetahuan	
kepada	 masyarakat	 dengan	 memanfaatkan	 limbah	 rambut	 jagung	 menjadi	 teh	 herbal	 yang	
memiliki	 manfaat	 antioksidan.	 Melalui	 pelatihan	 ini,	 peserta	 belajar	 tidak	 hanya	 tentang	
pembuatan	 sabun	 yang	 efektif,	 tetapi	 juga	 tentang	 prinsip-prinsip	 pengelolaan	 limbah	 yang	
bertanggung	 jawab.	Berikut	hasil	 survey	 terhadap	program	yang	 telah	dilakukan	dapat	dilihat	
pada	Gambar	4	dan	Gambar	5.	
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Gambar	4.	Hasil	Survey	sebelum	kegiatan	

	

			

							

	

Gambar	5.	Survey	setelah	kegiatan	

4.	KESIMPULAN	

Pelatihan	pengolahan	rambut	jagung	menjadi	teh	herbal	yang	dilaksanakan	di	Desa	Rantau	
Panjang	Hilir	 telah	berhasil	mencapai	 tujuan	utamanya,	 yaitu	meningkatkan	pengetahuan	dan	
keterampilan	masyarakat	dalam	memanfaatkan	limbah	rambut	 jagung	untuk	dijadikan	produk	
bernilai	 ekonomis.	 Hasil	 evaluasi	 menunjukkan	 bahwa	 peserta	 mengalami	 peningkatan	 yang	
signifikan	dalam	pemahaman	mereka	tentang	manfaat	rambut	jagung	dan	cara	pengolahannya.	
Program	 ini	 juga	 berhasil	 memberikan	 pemahaman	 tentang	 pentingnya	 pengelolaan	 limbah	
pertanian	secara	produktif	dan	ramah	lingkungan.	Meskipun	demikian,	keberhasilan	program	ini	
masih	perlu	didorong	dengan	keberlanjutan	kegiatan	yang	melibatkan	lebih	banyak	masyarakat	
dan	pengembangan	keterampilan	secara	berkelanjutan.	Salah	satu	implikasi	yang	dapat	diambil	
adalah	 bahwa	 program	 ini	 dapat	 direplikasi	 di	 desa-desa	 lain	 yang	 memiliki	 potensi	 limbah	
pertanian	 serupa,	 seperti	 kulit	 jagung	atau	daun	 jagung.	Untuk	 itu,	 penting	bagi	pihak	 terkait,	
seperti	pemerintah	dan	organisasi	masyarakat,	untuk	mendukung	program-program	pelatihan	
serupa	 yang	 dapat	 meningkatkan	 ekonomi	 lokal	 dan	 mengurangi	 dampak	 negatif	 limbah	
pertanian	terhadap	lingkungan.	

Sebagai	saran	untuk	keberlanjutan	program	ini,	perlu	adanya	pelatihan	lanjutan	yang	lebih	
mendalam	mengenai	aspek	pemasaran	produk	teh	herbal	rambut	jagung,	serta	pengembangan	
kemitraan	dengan	pasar	lokal	atau	perusahaan	yang	dapat	memperluas	jangkauan	produk.	Selain	
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itu,	 penguatan	manajemen	usaha	berbasis	 produk	herbal	 dapat	menjadi	 langkah	penting	 agar	
masyarakat	tidak	hanya	terampil	dalam	produksi,	tetapi	 juga	mampu	mengelola	usaha	mereka	
secara	mandiri	dan	berkelanjutan.	
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